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ABSTRACT

This study examines how creativity, key skills, and Islamic values play a
role in driving innovation in products and services for Islamic businesses.
This study uses qualitative methods and relies on library-based research
to explore studies related to creativity, productivity, service quality, and
Islamic entrepreneurship. Information was gathered through document
review and analyzed using thematic content analysis. Results indicate
that creativity and core skills can replace large sums of money by helping
people create value through digital tools, capabilities, and networks.
Islamic values such as honesty, reliability, ihsan, and itqan significantly
increase productivity and maintain smooth business operations by
supporting strong professional standards and customer trust. The study
also found that superior service, including showing concern, responding
quickly, communicating politely, and being consistent, is important for

building customer loyalty and strengthening an Islamic principle-based
business identity. In general, combining creativity, Islamic ethics, and
good service creates new and sustainable ways of managing businesses
that focus on both making money and supporting social and spiritual
values.
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ABSTRAK

Studi ini mengkaji peran kreativitas, keterampilan inti, dan nilai-nilai
Islam dalam mendorong inovasi pada produk dan layanan bisnis Islam. Studi ini menggunakan metode
kualitatif dan mengandalkan penelitian berbasis perpustakaan untuk mengeksplorasi studi terkait
kreativitas, produktivitas, kualitas layanan, dan kewirausahaan Islam. Informasi dikumpulkan melalui
tinjauan dokumen dan dianalisis menggunakan analisis konten tematik. Hasil menunjukkan bahwa
kreativitas dan keterampilan inti dapat menggantikan jumlah uang yang besar dengan membantu orang
menciptakan nilai melalui alat digital, kemampuan, dan jaringan. Nilai-nilai Islam seperti kejujuran,
keandalan, ihsan, dan itqan secara signifikan meningkatkan produktivitas dan menjaga kelancaran
operasional bisnis dengan mendukung standar profesional yang kuat dan kepercayaan pelanggan. Studi ini
juga menemukan bahwa layanan unggul, termasuk menunjukkan kepedulian, merespons dengan cepat,
berkomunikasi dengan sopan, dan konsisten, penting untuk membangun loyalitas pelanggan dan
memperkuat identitas bisnis yang berlandaskan prinsip-prinsip Islam. Secara umum, menggabungkan
kreativitas, etika Islam, dan layanan yang baik menciptakan cara baru dan berkelanjutan dalam mengelola
bisnis yang fokus pada both menghasilkan uang dan mendukung nilai-nilai sosial dan spiritual.

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha di era modern menuntut setiap individu untuk mampu
beradaptasi, berkreasi, dan melihat peluang secara lebih luas. Globalisasi, kemajuan teknologi,
serta tingginya persaingan membuat kreativitas dan produktivitas menjadi unsur penting dalam
menjalankan aktivitas kewirausahaan. Seorang pelaku usaha tidak cukup hanya mengejar
keuntungan, tetapi juga dituntut menghasilkan nilai tambah melalui inovasi produk maupun jasa
yang relevan dengan kebutuhan masyarakat (Tietz et al., 2018).
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Dalam ajaran Islam, kewirausahaan memiliki makna lebih dari sekadar aktivitas ekonomi.
Aktivitas berbisnis dipandang sebagai bagian dari ibadah dan implementasi nilai moral, seperti
kejujuran, amanah, ihsan, serta profesionalitas. Nilai-nilai tersebut menuntun wirausahawan
Muslim untuk mengelola usaha yang tidak hanya menguntungkan bagi dirinya, tetapi juga
membawa manfaat bagi lingkungan sosial. Oleh karena itu, kewirausahaan Islam menekankan
keseimbangan antara aspek duniawi dan spiritual, sehingga setiap inovasi yang dihasilkan tetap
sejalan dengan etika muamalah dan mendatangkan keberkahan. Kemajuan teknologi saat ini
memperluas peluang bagi siapa pun untuk berinovasi, bahkan tanpa memerlukan modal finansial
yang besar. Melalui pemanfaatan keterampilan, ide kreatif, jaringan sosial, serta sarana digital,
seseorang dapat menciptakan nilai ekonomi baru dengan lebih efisien (Ojala, 2024). Hal ini
menegaskan bahwa kreativitas dan inovasi dapat menjadi modal utama untuk membangun usaha
yang berkelanjutan.

Di sisi lain, kualitas pelayanan (service excellence) juga menjadi faktor penting yang
menentukan keberhasilan sebuah usaha. Dalam perspektif Islam, memberikan pelayanan terbaik
merupakan bagian dari akhlak mulia dan wujud penerapan prinsip itqan, yaitu bekerja dengan
sebaik-baiknya. Pelayanan yang mengutamakan empati, ketepatan solusi, komunikasi santun,
dan konsistensi tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan, tetapi juga membangun
kepercayaan yang menjadi fondasi utama keberlangsungan bisnis.

Meskipun peluang kewirausahaan semakin terbuka, realitas di lapangan menunjukkan
bahwa tidak semua pelaku usaha mampu memanfaatkan peluang tersebut secara optimal.
Banyak usaha yang lahir dengan ide kreatif, tetapi mengalami kesulitan dalam mempertahankan
keberlanjutan karena lemahnya manajemen, kurangnya produktivitas, serta belum
terinternalisasinya nilai-nilai etika dalam praktik bisnis sehari-hari. Kondisi ini menegaskan
bahwa kreativitas saja belum cukup, melainkan perlu didukung oleh produktivitas yang
berkelanjutan dan orientasi nilai yang jelas agar usaha dapat berkembang secara stabil.

Selain itu, perkembangan ekonomi digital juga menghadirkan tantangan baru bagi
kewirausahaan Islam. Arus informasi yang cepat, persaingan global, serta perubahan selera
konsumen menuntut pelaku usaha untuk selalu beradaptasi dan berinovasi. Namun, tanpa
landasan nilai yang kuat, inovasi berpotensi mengarah pada praktik bisnis yang mengabaikan
prinsip keadilan dan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, kewirausahaan Islam perlu dipahami
bukan hanya sebagai konsep normatif, tetapi sebagai kerangka praktis yang mampu membimbing
pelaku usaha dalam menghadapi kompleksitas dunia bisnis modern (Sirat et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis kajian pustaka (library
research). Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami konsep
kreativitas, produktivitas, dan kewirausahaan Islam secara mendalam melalui interpretasi
terhadap teks dan dokumen ilmiah. Kajian pustaka dilakukan dengan menelaah berbagai sumber
akademik seperti jurnal, buku, dan publikasi ilmiah yang relevan. Metode ini sesuai dengan tujuan
penelitian yang berfokus pada analisis teori dan temuan terdahulu tanpa melakukan
pengumpulan data lapangan (Ebidor & Ikhide, 2024)

Desain penelitian yang digunakan adalah analisis dokumen, yang mencakup proses
identifikasi, seleksi, dan sintesis literatur. Sampel literatur dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu hanya memilih sumber yang relevan, terbaru (lima tahun terakhir), serta
memiliki kredibilitas akademik (Boedi et al., 2025). Literatur yang dianalisis mencakup penelitian
mengenai kreativitas, produktivitas, inovasi, service excellence, dan prinsip kewirausahaan
Islam.
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Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan memanfaatkan sumber
sekunder. Seluruh data dianalisis menggunakan analisis isi tematik, yang meliputi reduksi data,
pengelompokan tema, dan penarikan kesimpulan (Ozden, 2024). Validitas penelitian diperkuat
melalui triangulasi sumber dengan membandingkan temuan dari berbagai referensi akademik.
Melalui metode ini, penelitian mampu menghadirkan pemahaman konseptual yang utuh
mengenai integrasi kreativitas dan produktivitas dalam kewirausahaan Islam untuk mendorong
inovasi produk dan jasa.

HASIL

Temuan ilmiah pertama, menunjukkan bahwa kreativitas dan kompetensi inti (core
competencies) memainkan peran penting dalam mendorong inovasi meskipun tanpa dukungan
modal finansial. Kreativitas berfungsi sebagai sumber daya pengganti modal karena individu
dapat memanfaatkan ide, kemampuan teknis, jejaring sosial, dan teknologi gratis untuk
menghasilkan nilai ekonomi. Secara ilmiah, hal ini sesuai dengan pandangan teori kreativitas
yang menegaskan bahwa kemampuan mengubah keterbatasan menjadi peluang merupakan inti
inovasi. Perspektif Islam memperkuat temuan ini melalui prinsip itgan dan ihsan yang
mendorong kualitas kerja optimal. Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang
menempatkan Kkreativitas sebagai pilar utama kewirausahaan (Dwiatmaja, 2024;). Dalam
praktiknya, kemampuan menjual produk atau kompetensi di bidang kewirausahaan Islam tidak
hanya diukur dari inovasi dan strategi bisnis saja, tetapi juga dari keseimbangan nilai spiritual
dan sosial. Berwirausaha termasuk dalam ranah muamalah, yang berarti segala kegiatan ekonomi
harus didasarkan pada hubungan yang baik dengan Allah dan sesama manusia. Seorang
wirausaha Muslim yang mampu menjual produk atau menunjukkan kompetensinya bukan hanya
menonjolkan keahlian dan inovasi, tetapi juga menanamkan nilai ibadah dalam setiap proses
bisnisnya. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan menjual produk atau menunjukkan
kompetensi bukan hanya soal keuntungan materi, tetapi juga keberkahan yang datang dari
penerapan prinsip syariah secara utuh (B. Bahri, 2018).

Temuan kedua menunjukkan bahwa nilai-nilai kewirausahaan Islam seperti amanah,
kejujuran, ihsan, dan tanggung jawab memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas dan
keberlanjutan usaha. Nilai ini membentuk modal kepercayaan yang menjadi fondasi hubungan
bisnis jangka panjang. Secara ilmiah, etika bisnis yang berlandaskan amanah dan kejujuran
mampu meningkatkan persepsi keandalan konsumen, yang kemudian memperkuat loyalitas.
Dalam praktik kewirausahaan Islam, amanah tidak hanya berkaitan dengan moralitas, tetapi juga
standar profesionalisme yang menentukan reputasi usaha. Temuan ini selaras dengan penelitian
pada sektor perbankan syariah yang menegaskan bahwa nilai-nilai syariah mampu
meningkatkan kepuasan dan retensi nasabah (Kurniawan, 2020).

Temuan ketiga menegaskan bahwa pelayanan prima (service excellence) berbasis nilai-
nilai Islam berperan penting dalam membangun loyalitas pelanggan dan memperkuat citra usaha.
Secara Bahasa, Service excellence tersusun dari dua kata, yaitu service dan excellence. Service
berarti setiap kegiatan yang ditujukan untuk memberikan kepuasan melalui pelayanan yang
dilakukan seseorang secara memuaskan (N. Nurlia, 2018). Service juga merupakan sebuah
paradigma yang diterapkan oleh setiap individu dalam perusahaan baik perusahaan yang
menghasilkan produk maupun jasa untuk selalu memberikan nilai terbaik (best value) kepada
pelanggannya. Sementara itu, excellence menggambarkan sesuatu yang memiliki kualitas tinggi
dan bahkan melampaui apa yang diharapkan oleh pelanggan. Dengan demikian, pelayanan prima
atau service excellence dapat dimaknai sebagai suatu upaya terencana dan berkelanjutan untuk
memberikan pelayanan yang unggul, terpadu, dan mengesankan, melalui perencanaan,
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pengorganisasian, serta pengendalian proses pelayanan berdasarkan standar yang tinggi agar
dapat memuaskan pelanggan.

Dalam konteks dunia usaha modern, service excellence memiliki fungsi yang sangat
penting dalam menetapkan keberhasilan suatu bisnis. Konsumen masa kini tidak hanya membeli
produk, tetapi juga membeli pengalaman dan kepuasan dari pelayanan yang mereka terima. Oleh
karena itu, seorang wirausahawan harus mampu membangun sistem pelayanan yang tidak hanya
berfokus pada kecepatan atau kesopanan, tetapi juga pada kemampuan memahami kebutuhan
dan harapan pelanggan secara mendalam. Pelaku usaha yang berkomitmen pada pelayanan
prima akan selalu berusaha memberikan yang terbaik, bukan semata-mata karena takut
kehilangan pelanggan, tetapi karena menyadari bahwa kepuasan pelanggan adalah kunci
keberlangsungan usaha (Azis et al., 2025).

Berbasis nilai-nilai Islam berperan penting dalam membangun loyalitas pelanggan dan
memperkuat citra usaha. Elemen seperti empati, responsivitas, komunikasi yang sopan, dan
konsistensi pelayanan merupakan aspek utama pembentuk pengalaman pelanggan. Ketika
prinsip pelayanan tersebut dipadukan dengan nilai rahmah, amanah, dan istigamah, kualitas
layanan meningkat secara signifikan. Secara ilmiah, teori kualitas layanan menjelaskan bahwa
respons cepat dan interaksi emosional yang positif dapat meningkatkan persepsi pelanggan
terhadap mutu layanan. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian pemasaran jasa yang
menempatkan service excellence sebagai strategi diferensiasi yang unggul ( Lovelock & Wirtz,
2017).

Dalam praktiknya, service excellence dapat diwujudkan melalui beberapa aspek penting
yang menjadi dasar bagi pelaku usaha dalam memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan.
Aspek-aspek ini tidak hanya berkaitan dengan teknik pelayanan, tetapi juga mencerminkan nilai-
nilai moral dan etika yang harus dimiliki oleh seorang wirausahawan, khususnya dalam
perspektif kewirausahaan Islam.

a. Empati terhadap pelanggan
Empati merupakan kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang dialami oleh
pelanggan, baik dari sisi kebutuhan, keinginan, maupun permasalahan yang mereka hadapi.
Seorang pelaku usaha yang memiliki empati tinggi tidak hanya mendengarkan keluhan
pelanggan secara pasif, tetapi juga berusaha memahami perasaan mereka dengan tulus dan
berusaha memberikan solusi terbaik. Dalam konteks bisnis Islami, empati menjadi bagian dari
akhlak mulia yang mencerminkan nilai kasih sayang (rahmah) dan kejujuran. Dengan
menempatkan diri pada posisi pelanggan, wirausahawan dapat menciptakan hubungan yang
lebih dekat dan kepercayaan yang lebih kuat, sehingga pelanggan merasa dihargai bukan
hanya sebagai konsumen, tetapi juga sebagai sesama manusia yang perlu dilayani dengan
hormat (Wardah et al., 2025).
b. Respons cepat dan solusi tepat

Kecepatan dalam merespons pelanggan menjadi salah satu indikator utama pelayanan prima.
Pelanggan umumnya mengharapkan tanggapan yang cepat ketika menghadapi masalah atau
membutuhkan informasi. Namun, kecepatan saja tidak cukup respons tersebut juga harus
disertai dengan solusi yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Dalam
kewirausahaan Islam, sikap tanggap dan sigap dalam memberikan pelayanan mencerminkan
nilai amanah (dapat dipercaya) dan itqan (kesungguhan dalam bekerja). Seorang
wirausahawan yang mampu memberikan solusi dengan cepat dan tepat menunjukkan
profesionalitas sekaligus tanggung jawab moral terhadap pelanggan. Misalnya, ketika ada
pelanggan yang mengalami kesalahan transaksi, pelaku usaha yang tanggap akan segera
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menindaklanjuti dengan sopan dan memastikan masalah terselesaikan tanpa menimbulkan
kekecewaan (Wahyono & Nisa, 2025).
¢. Komunikasi yang sopan dan santun
Komunikasi yang baik menjadi kunci dalam menciptakan pelayanan yang berkualitas. Seorang
wirausahawan perlu menjaga tutur kata, ekspresi wajah, dan bahasa tubuh ketika berinteraksi
dengan pelanggan (Tania & Hamson, 2024). Sikap ramah, nada bicara yang lembut, serta
kesediaan mendengarkan pelanggan dengan sabar dapat menciptakan suasana yang nyaman
dan bersahabat. Dalam pandangan Islam, berbicara dengan sopan dan menggunakan kata-kata
yang baik termasuk bagian dari perintah Allah SWT sebagaimana dalam (QS. Al-Baqarah ayat
83) yang menegaskan pentingnya berkata baik kepada sesama. Dengan menerapkan prinsip
komunikasi Islami ini, pelayanan yang diberikan akan terasa lebih tulus dan berkesan, bukan
semata-mata formalitas bisnis, tetapi juga bentuk pengamalan nilai akhlakul karimah dalam
dunia usaha.
d. Konsistensi dalam pelayanan
Aspek terakhir yang tidak kalah penting adalah menjaga konsistensi dalam memberikan
pelayanan. Pelayanan yang baik tidak boleh hanya dilakukan di awal saja ketika bisnis baru
berjalan, tetapi harus terus dipertahankan bahkan ditingkatkan seiring waktu. Konsistensi
menunjukkan komitmen dan keseriusan pelaku usaha dalam membangun reputasi dan
kepercayaan pelanggan. Dalam kewirausahaan Islam, sikap istigamah atau konsisten dalam
kebaikan merupakan salah satu sifat yang sangat dihargai. Wirausahawan yang konsisten
akan berusaha menjaga kualitas produk maupun pelayanan meskipun menghadapi berbagai
tantangan. Misalnya, tetap melayani dengan ramah walaupun pelanggan sedang emosi, atau
tetap mempertahankan standar pelayanan meskipun kondisi usaha sedang sulit. Konsistensi
seperti inilah yang akan menumbuhkan loyalitas pelanggan dan membawa keberkahan bagi
usaha tersebut.
Faktor Pendukung dan Penghambat Seorang Enterpeneurship
a. Lingkungan Kampus
Lingkungan kampus yang mendukung memiliki peran strategis dalam membentuk dan
menumbuhkan pola pikir kewirausahaan di kalangan mahasiswa. Perguruan tinggi berfungsi
sebagai ruang fasilitatif yang menyediakan beragam kegiatan pengembangan diri, khususnya
melalui program ekstrakurikuler yang berorientasi pada penguatan keterampilan bisnis, seperti
komunitas kewirausahaan, bazar rutin, serta kompetisi bisnis antar mahasiswa (5a & Kretz,
2015). Melalui kegiatan tersebut, mahasiswa memperoleh kesempatan untuk menguji gagasan
usaha yang dimiliki sekaligus mengembangkan ide secara kreatif. Tidak hanya bersifat teoritis,
program ini juga mendorong pembelajaran berbasis praktik yang membantu mahasiswa
memahami realitas dan dinamika dunia usaha secara langsung.
b. Teknologi dan Akses Informasi
Generasi Z dikenal sebagai kelompok yang memiliki kedekatan tinggi dengan teknologi
digital. Mahasiswa pada generasi ini memanfaatkan internet dan media sosial sebagai sarana
utama untuk memperoleh inspirasi serta informasi dalam merancang dan mengembangkan ide
bisnis. Kemudahan akses teknologi memungkinkan mahasiswa mempelajari konsep
kewirausahaan dari berbagai sumber, termasuk penerapan prinsip-prinsip bisnis yang sejalan
dengan nilai-nilai Islam (Rimayati, 2023). Selain itu, platform digital menyediakan beragam
materi edukatif, tutorial, dan panduan yang dapat meningkatkan kreativitas serta mendorong
inovasi usaha. Media sosial juga berperan penting sebagai media promosi yang efektif, karena
memungkinkan mahasiswa menjangkau pasar yang lebih luas dengan biaya yang relatif
terjangkau.
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Faktor Penghambat
1. Terbatasnya Pemahaman Etika Bisnis Islami

Meskipun minat mahasiswa terhadap kewirausahaan tergolong tinggi, pemahaman
mereka mengenai penerapan etika bisnis Islami masih belum optimal. Hal ini disebabkan oleh
minimnya muatan pembelajaran yang secara khusus membahas nilai-nilai etika dan spiritual
dalam praktik bisnis. Kurikulum kewirausahaan cenderung menitikberatkan pada aspek teknis,
seperti pengelolaan manajemen, keuangan, dan strategi pemasaran, sementara dimensi moral
sering kali kurang mendapatkan perhatian (Sirine & Kurniawati, 2018). Akibatnya, mahasiswa
lebih terfokus pada pencapaian keuntungan dan keberhasilan finansial, tanpa
mempertimbangkan kesesuaian praktik bisnis yang dijalankan dengan prinsip-prinsip syariah.
2. Tekanan Sosial dan Ekonomi

Kondisi sosial dan ekonomi yang kompetitif menjadi tantangan tersendiri bagi
mahasiswa. Tuntutan untuk meraih kesuksesan dalam waktu singkat, baik dari lingkungan
keluarga maupun pergaulan sosial, sering kali menimbulkan tekanan psikologis. Situasi ini
berpotensi mendorong mahasiswa untuk mengambil keputusan bisnis yang menyimpang dari
nilai-nilai Islami, seperti praktik yang kurang jujur atau pengabaian terhadap tanggung jawab
sosial. Dorongan untuk memperoleh keuntungan besar secara instan juga dapat memicu perilaku
tidak etis, misalnya dengan menekan harga secara tidak wajar atau merugikan pihak lain. Oleh
karena itu, penguatan pendidikan karakter menjadi sangat penting agar mahasiswa mampu
mempertahankan nilai-nilai Islami di tengah tekanan sosial dan ekonomi yang dihadapi (Wasilah
etal, 2023).

PEMBAHASAN

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kewirausahaan Islam
berbasis inovasi tanpa modal finansial yang besar dapat diwujudkan, dengan dukungan fondasi
teoretis, etis, dan spiritual yang kuat. Kreativitas serta kompetensi individu terbukti mampu
menjadi alternatif pengganti keterbatasan modal, sementara nilai-nilai Islam berfungsi sebagai
landasan moral yang meningkatkan kepercayaan konsumen dan menjamin keberlanjutan usaha.
Perpaduan antara inovasi, etika, dan kualitas pelayanan membentuk model kewirausahaan yang
tidak semata-mata berorientasi pada keuntungan, tetapi juga mengedepankan keberkahan,
keberlanjutan, dan manfaat sosial.

Temuan penelitian ini sejalan dengan tujuan yang dirumuskan pada bagian pendahuluan,
yakni mengkaji peran kreativitas, produktivitas, dan nilai-nilai Islam dalam memperkuat inovasi
produk dan jasa (Igbal, 2017; Kurniawan, 2020). Hasil ini juga mendukung teori pengembangan
mindset kewirausahaan yang menempatkan kreativitas dan inovasi sebagai faktor utama
keberhasilan usaha (Amran, n.d.). Namun demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya
integrasi nilai moral dan spiritual dalam praktik bisnis, khususnya bagi Generasi Z yang tumbuh
Dalam konteks digitalisasi dan globalisasi. Tantangan berupa tekanan sosial, persaingan
ekonomi, serta budaya konsumtif dan materialistis menuntut adanya penanaman etika bisnis
Islami secara lebih mendalam. Integrasi nilai-nilai tersebut dalam pendidikan kewirausahaan
tidak hanya membimbing mahasiswa dalam pengambilan keputusan bisnis yang etis, tetapi juga
memperkuat karakter mereka dalam menghadapi dinamika global (Ismail & Nugroho, 2022).

SIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa kreativitas, produktivitas, nilai-nilai kewirausahaan
Islam, serta pelayanan prima memiliki peran penting dalam mendorong inovasi produk dan jasa,
termasuk pada usaha yang dapat dijalankan tanpa modal finansial besar. Kreativitas dan
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kompetensi individu terbukti dapat menjadi modal alternatif melalui pemanfaatan teknologi
digital, jaringan sosial, dan kemampuan ideatif. Temuan ini sejalan dengan kajian terbaru yang
menempatkan kreativitas sebagai inti inovasi serta sesuai dengan prinsip itqan dan ihsan dalam
perspektif Islam.

Nilai-nilai kewirausahaan Islam seperti kejujuran, amanah, tanggung jawab, dan
integritas juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap peningkatan produktivitas serta
keberlanjutan usaha. Nilai tersebut memperkuat reputasi pelaku usaha dan membangun modal
sosial berupa kepercayaan, yang sangat penting dalam menjaga hubungan bisnis jangka panjang.
Temuan ini konsisten dengan penelitian kontemporer yang menyoroti peran etika bisnis Islam
dalam membentuk persepsi keandalan dan loyalitas pelanggan.

Selain itu, penerapan pelayanan prima (service excellence) berbasis nilai-nilai Islam juga
berperan besar dalam menciptakan pengalaman pelanggan yang positif dan membangun
loyalitas. Empati, responsivitas, komunikasi santun, serta konsistensi pelayanan menjadi aspek
yang memperkuat citra usaha dan meningkatkan nilai kompetitifnya. Temuan ini selaras dengan
berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa kualitas layanan yang unggul merupakan strategi
diferensiasi dalam persaingan bisnis modern.

Secara keseluruhan, integrasi antara kreativitas, nilai-nilai kewirausahaan Islam, dan
pelayanan prima menghasilkan model kewirausahaan yang tidak hanya berorientasi pada profit,
tetapi juga keberkahan, keberlanjutan, dan manfaat sosial. Penelitian ini berhasil menjawab
tujuan penelitian yang disampaikan pada pendahuluan dan memperkuat bahwa inovasi usaha
modern dapat tercapai melalui perpaduan kreativitas, etika syariah, dan pelayanan berkualitas.

Dengan demikian, model kewirausahaan yang ditawarkan dalam penelitian ini dapat
dipahami sebagai pendekatan holistik yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan
spiritual. Pendekatan ini relevan dengan tantangan kewirausahaan di era modern yang menuntut
keseimbangan antara pencapaian kinerja usaha dan tanggung jawab etis. Oleh karena itu, temuan
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan konseptual bagi pelaku usaha, akademisi,
maupun pemangku kebijakan dalam mengembangkan praktik kewirausahaan yang inovatif,
berdaya saing, dan selaras dengan nilai-nilai Islam.

REKOMENDASI
Pengembangan Metode Penelitian

Penelitian berikutnya disarankan menggunakan pendekatan kuantitatif atau kombinasi
kualitatif dan kuantitatif agar dapat menguji hubungan antara kreativitas, inovasi, literasi digital,
pelayanan, dan etika bisnis Islam secara lebih jelas. Penelitian saat ini masih hanya berupa
tinjauan pustaka, sehingga belum menunjukkan hubungan antar variabel secara statistic.
Perluasan Cakupan dan Konteks Penelitian

Ruang lingkup penelitian perlu diperluas ke berbagai jenis usaha dan wilayah yang
beragam. Penelitian ini masih bersifat umum dan belum memperhatikan perbedaan kondisi
pelaku usaha di lapangan. Dengan cakupan yang lebih luas, hasil penelitian di masa depan akan
lebih mewakili.
Penambahan Variabel Pendukung

Penelitian selanjutnya dapat melibatkan variabel tambahan seperti kualitas layanan
digital, strategi pemasaran online, atau tingkat kepuasan pelanggan. Variabel-variabel tersebut
bisa memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan usaha.
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Penguatan Data Empiris

Keterbatasan penelitian ini adalah kurangnya data lapangan yang bisa mendukung
analisis. Oleh karena itu, penelitian berikutnya dianjurkan untuk mengumpulkan data empiris
agar hasilnya lebih sesuai dengan situasi nyata pelaku usaha.
Penggunaan Pendekatan Studi Kasus

Pendekatan studi kasus dapat digunakan pada penelitian mendatang untuk melihat
secara langsung bagaimana kreativitas, inovasi, dan nilai-nilai etika Islam diterapkan dalam
praktik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami tantangan yang tidak terlihat dalam
studi teoretis.

SARAN
Bagi Pelaku Usaha

Pelaku usaha dianjurkan untuk lebih mengoptimalkan kreativitas serta kemampuan inti
sebagai modal strategis dalam membangun usaha, terutama ketika menghadapi keterbatasan
dana. Pemanfaatan platform digital, pemasaran berbasis media sosial, serta kolaborasi jaringan
profesional dapat menjadi sarana efektif untuk memperluas inovasi. Selain itu, penerapan nilai-
nilai [slam seperti integritas, amanah, dan kerja berkualitas (itqan) perlu diinternalisasikan agar
usaha mampu berkembang secara berkelanjutan dan memiliki reputasi yang baik.
Bagi Penguatan Praktik Kewirausahaan Islam

Lembaga pendidikan dan instansi pendamping UMKM disarankan untuk
mengembangkan program pelatihan kewirausahaan yang menggabungkan unsur kreativitas,
inovasi digital, produktivitas, dan etika muamalah. Program pelatihan berbasis nilai-nilai syariah
terbukti mampu meningkatkan kemampuan teknis sekaligus karakter moral wirausahawan
Muslim sehingga mereka dapat bersaing secara profesional di era industri modern.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Studi berikutnya diharapkan dapat melengkapi penelitian ini dengan pendekatan
empiris, seperti survei langsung, wawancara, atau studi kasus pada pelaku usaha syariah.
Pendekatan tersebut penting untuk menguji temuan konseptual serta menggali variabel
tambahan seperti literasi digital, perilaku konsumen Muslim, atau strategi inovasi berbasis
syariah dalam praktik nyata.
Bagi Pemerintah dan Pemangku Kebijakan

Pemerintah dan pihak terkait diharapkan dapat meningkatkan dukungan terhadap
pengembangan ekosistem kewirausahaan syariah melalui program literasi digital, penguatan
pelatihan usaha, fasilitasi pendampingan UMKM, serta kebijakan yang mendorong pertumbuhan
ekonomi kreatif berbasis nilai Islam. Dukungan struktural semacam ini terbukti mampu
meningkatkan daya saing dan kapasitas UMKM di berbagai daerah.
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